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Abstrak: Adanya kasus perceraian dan stunting di Kecamatan Colomadu adalah akibat kurangnya
pemahaman calon pasangan dalam membina rumah tangga yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk
mendefinisikan implementasi pendidikan pra nikah sebagai upaya mencegah perceraian dan stunting
di KUA Colomadu serta hambatan dalam pelaksanaan pendidikan pra nikah di KUA Colomadu.
Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan dengan data kualitatif melalui pendekatan sosiologis.
Lokasi penelitian ini di KUA Colomadu, Kabupaten Karangnyar, Jawa tengah. Durasi penelitian
berlangsung sejak bulan November 2024 sampai Desember 2024. Sumber data penelitian ini meliputi
Kepala KUA Colomadu, petugas-petugas di KUA Colomadu, dan petugas Puskesmas Colomadu 1.
Teknik pengumpulan data menggunakan data lapangan dengan beberapa metode yakni wawancara,
observasi dan studi dokumen. Teknik analisis data yang digunakan yakni teknik analisis data dari
Miles & Huberman yakni penyajian data, reduksi data dan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa implementasi pendidikan pra nikah di KUA Colomadu sudah berjalan dengan baik terbukti
dengan penurunan jumlah kasus perceraian setiap tahunnya di Kecamatan Colomadu sedangkan pihak
KUA Colomadu masih berupaya untuk mengatasi stunting pada anak. Hambatan dalam pelaksanaan
pendidikan pra nikah di KUA Colomadu yakni keterbatasan dana dalam menyelenggarakan
pendidikan pra nikah, minimnya kesadaran calon pengantin untuk mengikuti kegiatan, dan buku saku
yang disediakan untuk calon pengantin masih terbatas.

Kata kunci: Pendidikan pra nikah, Perceraian, Stunting.

Premarital Education as an Effort to Prevent Divorce and Stunting
at KUA COLOMADU

Abstract: There are cases of divorce and stunting in Colomadu District anticipated to a deficiency of
interpretation of prospective couples of prospective couples in building a good household. So this research
aims to define the implementation of pre-marital education as an effort to prevent divorce and stunting at
KUA Colomadu as well as obstacles in implementing premarital education at KUA Colomadu. This research
uses field research with qualitative data through a sociological approach. The research location is KUA
Colomadu, Karanganyar Regency, Central Java. The duration of the research took place from November
2024 to December 2024. Data sources for this research include the Head of KUA Colomadu, and officers
at KUA Colomadu as well as officers at Community Health Center Colomadu 1. Data collection techniques
use field data with several methods, namely interviews, observation and document study. The data analysis
technique used is the data analysis technique from Miles & Huberman, namely data presentation, data
reduction, and conclusions. The research results show that the implementation of pre-marital education
at KUA Colomadu has been going well as evidenced by the decrease in the number of divorce cases every
year in Colomadu District, while KUA Colomadu is still trying to overcome stunting in children. Obstacles
in implementing premarital education at KUA Colomadu are limited funds for organizing pre-marital
education, minimal awareness of prospective brides and grooms to take part in activities, and pocket books
provided for prospective brides and grooms are still limited.

Keywords: Premarital education, Divorce, Stunting.

1. Pendahuluan

Pernikahan merupakan suatu perjanjian
antara seorang laki-laki dan perempuan yang
murni teguh dan gigih untuk hidup bersama
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secara sah. Kehidupan rumah tangga sangat
penting dalam pembentukkan keluarga dan
bentuk sakinah membutuhkan awal yang mulia
sehingga mendorong penerus berikutnya yang
lebih bermutu sebagai seorang Muslim
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(Ubaedillah & Zain, 2022). Pada Ayat Al-Qur’an
Allah SWT. Berfirman: “Dan di antara tanda-
tanda (kekuasaa-Nya adalah Dia menciptakan
pasangan untukmu dari jenismu sendiri agar kamu
cenderung dan merasa tentram kepadanya. Dan
Dia menjadikan di antaramu rasa kasih
(mawaddah) dan sayang (rahmah).
Sesungguhnya pada demikian itu terdapat tanda-
tanda bagi orang yang berpikir.” (Q.S. ar-Rum:
21). Pada saat menjalani pernikahan, setiap
pasangan pasti akan mengalami hambatan dalam
pernikahan. Perselisthan yang terjadi terus
menerus hingga harus berakhir pada perceraian
(Siswanto, 2020). Setiap tahunnya kasus
perceraian di wilayah Kabupaten Karanganyar
menunjukkan tren yang mengkhawatirkan.
Menurut data dari Pengadilan Agama
Karanganyar pada tahun 2024 meliputi 1253
kasus perceraian sedangkan tahun 2023
sebanyak 1302 kasus, dan tahun 2022 sebanyak
1514 kasus perceraian dengan jumlah cerai gugat
lebih dominan dalam kasus perceraian.

Rasulullah bersabda: “Perbuatan halal yang
sangat dibenci oleh Allah adalah thalaq (cerai).”
(HR. Abu Dawud dan Ibnu Majah). Allah tidak
melarang sebuah perceraian tetapi alangkah
baiknya jika kita dapat mempertahankan rumah
tangga pernikahan. Minimnya pengetahuan dan
pemahaman masyarakat di Kecamatan Colomadu
mengenai pernikahan sehingga tidak dapat
menyelesaikan permasalahan keluarga dan harus
berakhir dengan perceraian. Berdasarkan data
dari Pengadilan Agama Karanganyar pada tahun
2023 dan 2024 ada tiga faktor yang
mempengaruhi terjadinya perceraian yakni
hubungan yang tidak harmonis, masalah
ekonomi dan meninggalkan salah satu pihak
tanpa kejelasan. Faktor lain yang menjadi
penyebab perceraian yakni kurangnya nafkah
lahir, berkata dan bersikap kasar terhadap
pasangan, egois, tidak jujur, sering marah-marah,
keluar rumah tanpa izin pasangan (Munawarma
dkk., 2021). Hal ini menunjukkan adanya
ketidaksiapan dalam menjalani kehidupan rumah
tangga, yang dapat disebabkan oleh berbagai
faktor, termasuk kurangnya pemahaman tentang
peran dan tanggung jawab dalam pernikahan
(Lestari, 2023).

Permasalahan  yang  timbul  akibat
ketidaksiapan dalam membina rumah tangga
yang dialami masyarakat di Kecamatan
Colomadu, berdasarkan data dari Puskesmas 1
Colomadu sejumlah balita terkena stunting atau
gizi buruk karena saat mengandung ibu rentan
mengalami kekurangan gizi. Berdasarkan data
dari Dinas Kesehatan Kabupaten Karanganyar,
1.603 balita yang terpapar stunting tahun 2022.
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Sebanyak 1.512 balita terpapar stunting pada
tahun 2023 serta pada tahun 2024 sebanyak 737

balita. Menurut  WHO (Word  Health
Organization) dalam Kerangka Konseptual
Penghambat Pertumbuhan Anak (Stunting)

memaparkan bahwa komponen pemicu stunting
meliputi riwayat pemberian ASI, kondisi calon
ibu, riwayat infeksi pada balita dan keadaan
lingkungan.

Berdasarkan permasalahan di Kecamatan
Colomadu, maraknya kasus perceraian yang
terjadi dan balita yang terkena stunting akibat
kurang gizi. Bersamaan dengan Surat Edaran
Dirjen Bimas Islam No. 2 Tahun 2024 tentang
bimbingan perkawinan (Bimwin) untuk calon
pengantin. Kemenag  mewajibkan calon
pengantin (catin) untuk mengikuti Bimbingan
Perkawinan (Bimwin) sebelum melaksanakan
akad nikah. Pendidikan pra nikah yang
dilaksanakan di KUA Colomadu diharapkan
dapat mengatasi kasus perceraian dan stunting
pada balita yang terjadi di Kecamatan Colomadu.

Beberapa kajian literatur yang telah
dilaksanakan  sebelumnya dan  memiliki
hubungan dengan kajian penelitian ini.

Pendidikan pra nikah yang diberikan KUA kepada
pasangan dapat menumbuhkan kesiapan mental
yakni memiliki realisasi diri akan kewajiban dan
hak suami istri sehingga membentuk keluarga
yang menghormati satu dengan yang lain antara
pasangan (Yusuf dkk., 2022). Hasil penelitian
lain menunjukkan bahwa pendidikan pra nikah
memberikan dampak positif yakni memecahkan
masalah dengan cara yang efektif, menolong
pasangan untuk saling mengapresiasi antara
suami dan istri, menciptakan komunikasi yang
baik (Alwi, 2023). Pembangunan keluarga yang
kuat dimulai dari pendidikan atau edukasi
mengenai  pernikahan.  Pendidikan  yang
didapatkan kemudian diterima oleh pasangan
sehingga menjadi sebuah pengalaman (Permadi
dkk., 2021).

Perbedaan penelitian sebelumnya yakni
peneliti ingin mengkaji bagaimana implementasi
pendidikan pra nikah di KUA Colomadu untuk
mempersiapkan calon pasangan suami istri
dalam menjalani bahtera kehidupan rumah
tangga tetapi juga preventif perceraian dan
stunting di Kecamatan Colomadu. Mengingat
tingginya angka perceraian di Kecamatan
Colomadu dan ada beberapa balita mengalami
stunting saat dilahirkan.

Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan ~ bagaimana  implementasi
pendidikan pra nikah sebagai upaya mencegah
perceraian dan stunting di KUA Colomadu serta
hambatan dalam pelaksanaan pendidikan pra
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nikah di KUA Colomadu. Manfaat penelitian ini
sebagai acuan dalam mengatasi permasalahan
yang serupa di KUA ataupun instansi
pemerintahan lainnya dan sebagai evaluasi sudah
sejauh  mana  keberhasilan  implementasi
pendidikan pra nikah yang diterapkan.

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field Research) dengan data kualitatif.
Adapun pendekatan yang dipakai dalam
penelitian ini adalah pendekatan sosiologis.
Pendekatan sosiologis memadukan analisis
objektif dengan pemahaman makna subjektif
untuk memahami interaksi sosial secara lebih
mendalam (Moleong, 2000). Lokasi penelitian
dilaksanakan di KUA Colomadu, Kabupaten
Karanganyar, Jawa Tengah dan durasi penelitian
berlangsung dari bulan November 2024 sampai
Desember 2024. Sumber data pada penelitian ini
adalah petugas-petugas dan Ketua KUA
Colomadu, serta petugas Puskesmas Colomadu 1.

Teknik pengumpulan data menggunakan
data lapangan dengan beberapa metode yakni
wawancara, observasi, serta studi dokumen.
Peneliti telah melakukan wawancara kepada
kepala KUA Colomadu dan petugasnya serta
petugas Puskesmas Colomadu 1. Melakukan
observasi secara langsung terhadap pelaksanaan
bimbingan perkawinan yang diselenggarakan di
Rumah Dinas Bupati Karanganyar, yang
dilaksanakan se-Kabupaten Karanganyar pada
tanggal 21 November 2024. Adapun studi
dokumen yang dilakukan dengan mengumpulkan
dokumen yang berkaitan dengan pendidikan pra
nikah, dokumentasi, materi, buku pedoman
pendidikan pra nikah yang dilaksanakan di KUA
Colomadu.

Dalam meningkatkan keabsahan data,
digunakan dua jenis triangulasi, yakni
Triangulasi teknik yang mengkombinasikan
teknik pengumpulan data dari sumber yang sama
(Sugiyono, 2014). Peneliti mengumpulkan hasil
data dari observasi, wawancara dan studi
dokumen kemudian dilaksanakan analisa apakah
data yang ditemukan di lapangan sesuai dengan
data studi dokumen atau tidak. Kedua triangulasi
sumber meliputi berbagai informasi dengan
teknik pengumpulan data yang sama (Prastowo,
2010). Peneliti menguji informan dengan
memberikan pertanyaan yang sama atau sejenis.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis
data interaktif dari Miles & Huberman (2014),
yang mencakup tiga tahap: reduksi data untuk
menyederhanakan data, penyajian data untuk
memvisualisasikan ~ data, dan  penarikan
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kesimpulan atau verifikasi untuk mengambil
kesimpulan.

3. Hasil dan Pembahasan

Implementasi pendidikan pra nikah di KUA
Colomadu ada dua jenis yakni pendidikan pra
nikah secara kelompok dan mandiri. Keputusan
Direktur Jenderal Pedoman Umat Islam Nomor
379 Tahun 2018 menyatakan bahwa pedoman
pelaksanaan perkawinan dapat dilakukan secara
tatap muka atau bimbingan mandiri. KUA adalah
sebuah tempat yang isinya memuat layanan
bimbingan perkawinan atau pendidikan pra
nikah yang bertujuan untuk meminimalisir
terjadinya sebuah perceraian dan KUA memiliki
tanggung jawab sebagai wadah masyarakat
untuk melaksanakan program bimbingan
perkawinan (Hotimah, 2021a).

Peraturan dari  Direktur  Bimbingan
Masyarakat Islam tahun 2013, tujuan pendidikan
pra nikah yakni untuk menciptakan keluarga
yang sakinah, mawaddah, dan warrahmah
melalui pemahaman yang matang, bekal
pengetahuan, dan  keterampilan  untuk
berkeluarga serta menurunkan angka perceraian,
eksploitasi kehidupan rumah tangga dan
pertikaian. Sama halnya dengan pendidikan pra
nikah di Malaysia, memiliki tujuan agar
menghadirkan skill dan pengetahuan kepada
calon pengantin (Marina dkk, 2023). Pendidikan
pra nikah bukan hanya memberikan bekal
kepada pasangan tetapi juga dapat menghadapi
dan mengatasi persoalan keluarga sehingga
merasakan ketenangan dan kebahagian lahir
batin, terciptanya suasana yang harmonis dan
sejahtera (Prihartini, 2023).

Berdasarkan Keputusan Dirjen Bimas Islam
Nomor 379 Tahun 2018 tentang pelaksanaan
Bimbingan Perkawinan Pranikah Bagi calon
Pengantin yang telah mendaftar diprioritaskan
mengikuti program dari Kementerian Agama
yang terselenggara di KUA Kecamatan berupa
pendidikan pra nikah. Peserta yang berhak
mengikuti pendidikan pra nikah setelah calon
pengantin  memenuhi syarat administrasi
(Hotimabh, 2021b). Waktu  pelaksanaan
pendidikan pra nikah harus diselenggarakan
selama 2 hari atau 16 jam berdasarkan Peraturan
Menteri Agama (Nurkhaerah dkk, 2024).
Pendidikan pra nikah secara kelompok
diselenggarakan di KUA Colomadu hanya dua
kali dalam satu tahun bergantung pada situasi
dan kondisi KUA serta waktu pelaksanaannya
berdurasi 16 jam dan diselenggarakan selama
satu atau dua hari. Berbeda dengan pendidikan
pra nikah di KUA Kecamatan Genteng
dilaksanakan dua kali dalam satu bulan dan
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pendekatan yang dipakai untuk menyampaikan
materi dengan bentuk seminar yang berdurasi
selama 90 menit (Indriana dan Saifullah, 2024).

Sedangkan pendidikan pra nikah secara
mandiri diberikan pembinaan berupa
penyampaian ceramah yang disampaikan secara
tatap muka melibatkan calon pengantin dan
petugas KUA (Justiatini & Mustofa, 2020). KUA
Colomadu melaksanakan pendidikan pra nikah
dengan dua tahap, dimana pihak KUA melakukan
koordinasi dengan pihak puskesmas untuk tetap
memberikan materi walaupun secara mandiri.
Untuk mengikuti pendidikan pra nikah secara
mandiri, calon pengantin harus membuat janji
dengan KUA untuk menentukan waktu yang
sesuai (Ziaulhaq, 2022). Kemudian, petugas KUA
Colomadu akan mengundang atau meminta
kedua pasangan untuk datang langsung ke KUA
Colomadu untuk diberikan ceramah dan diskusi
tentang pendidikan pra nikah namun waktu yang
diberikan jauh lebih singkat dan calon pengantin
dibekali dengan buku saku berjudul “Fondasi
Keluarga Sakinah” untuk dibaca secara mandiri
agar memperoleh pengetahuan yang lebih rinci
mengenai pernikahan dan calon pengantin pergi
ke puskesmas agar memperoleh ilmu
pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi
dari pihak puskesmas.

Dalam  pendidikan  pranikah  secara
kelompok ada beberapa materi yang akan
disampaikan bersumber pada buku yang
diterbitkan oleh Subdit Bina Keluarga Sakinah
yang berjudul “Fondasi Keluarga Sakinah”.

Materi yang disampaikan pertama yakni
tujuan dan makna pernikahan. Undang-Undang
Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 1 Bab I
tentang makna perkawinan. Menikah bukan
hanya bertujuan untuk menyempurnakan agama,
tetapi juga menciptakan bahtera pernikahan yang
menciptakan ketenangan jiwa dan hati, dan
ketentraman rumah tangga. Menikah dapat
menjalin rasa kasih sayang dan mencintai suami
istri mengakibatkan jiwa lebih merasa sentosa.

Materi kedua yakni Hak dan kewajiban
suami istri. Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1974 Tentang Perkawinan pasal 30 sampai 34
yang membahas hak dan kewajiban suami istri
yang memuat wewenang dan kedudukan istri,
tugas seorang suami sebagai kepala keluarga,
memberikan nafkah dan segala keperluan rumah
tangga, dan istri sebagai ibu rumah tangga yang
wajib mengatur urusan keluarga dengan sebaik-

baiknya.
Materi ketiga memuat tentang
merencanakan perkawinan kokoh menuju

keluarga sakinah. Materi ini membujuk calon
pengantin agar memaknai kedudukan pada
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seluruh umat yang ada berperan sebagai makhluk
Allah serta menjadi pemimpin di alam semesta
termasuk keluarga dan kehidupan pernikahan
(Khotijah dkk, 2023). Calon pengantin harus
meluruskan  kembali niat  melaksanakan
pernikahan. Hendaknya setiap pasangan yang
menikah semata-mata karena niat beribadah
kepada Allah SWT, bukan dengan niat yang
lainnya sebab menikah merupakan ibadah
terpanjang yang akan dijalani.

Materi keempat yakni pengelolaan konflik
keluarga. Setelah menikah, sebuah rumah tangga
akan mengalami konflik pernikahan, hendaknya
setiap pasangan tetap memperlakukan
pasangannya dengan baik, saling menghormati,
berkomunikasi dengan sopan dan lembut, saling
memahami, mengutamakan kepentingan
bersama, lebih terbuka satu sama lain. Penerapan
makna religius seperti menjadikan Al-Qur’an dan
hadist sebagai rujukan, berlapang dada, serta
sabar sangat dibutuhkan untuk mengatasi konflik
dalam hubungan keluarga (Madas dkk, 2024).

Materi kelima yaitu pengelolaan keuangan
keluarga. Masalah ekonomi sering menjadi
permasalahan yang timbul dalam tangga.
Masing-masing ~ rumah  tangga  memiliki
perencanaan keperluan yang berbeda sejalan
dengan aksentuasi dan wupaya manajemen
finansial keluarga masing-masing. Maka dalam
menyusun rencana keuangan harus jelas terkait
target dan langkah yang akan dilaksanakan
secara fleksibel (Kartika dkk, 2023).

Materi keenam yakni kesehatan reproduksi.
Materi ini terkait persamaan hak memperoleh
informasi kesehatan reprodusi suami istri,
perencanaan dan persiapan kehamilan dengan
mengkonsumsi ~ makanan  bergizi  untuk
memenuhi kebutuhan asupan ibu hamil serta
menjadi suami STAGA (siap antar dan jaga). Hak
seksual dan reproduksi menjamin keamanan dan
kesehatan calon pengantin, termasuk
memperoleh informasi terkait penyakit seksual
menular, dan pencegahannya, efek samping obat-
obatan, tindakan medis dan alat yang dipakai
(Irawati, 2021). Dengan adanya pendidikan
kesehatan reproduksi, berguna bagi suami dan
istri untuk meningkatkan rasa tanggung jawab
dalam menjaga kesehatan dan mengawasi
tumbuh kembang anak (Nurasiah, 2016).

Materi terakhir yakni membangun keluarga
berkualitas. Pentingnya untuk mempersiapkan
kelahiran bayi yang sehat dengan perencanaan
yang sesuai sehingga tidak menyebabkan
kegagalan yang buruk. Ketika janin bayi
menerima asupan gizi yang sedikit akan
mengakibatkan bayi yang dilahirkan mengalami
stunting, mengingat banyaknya balita yang
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terkena stunting setiap tahunnya. Calon
pengantin harus menyadari bahwa stunting
dapat dipengaruhi berbagai faktor seperti

kesehatan ibu, akses layanan kesehatan, dan
lingkungan. Maka penting bagi calon pengantin
untuk  memiliki  pengetahuan  mengenai
kesehatan reproduksi, perawatan kesehatan dan
kebutuhan nutrisi seimbang pada masa
kehamilan (Rahim dkk, 2024).

Untuk menyiapkan calon pasangan
menjalani kehidupan rumah tangga, pihak KUA
Colomadu memberikan beberapa metode.
Metode diskusi dan ceramah merupakan metode
yang digunakan narasumber dalam memberikan
materi pendidikan pra nikah (Agustini dkk,
2022). Metode ceramah digunakan narasumber
ketika menyampaikan materi tentang pernikahan
kepada peserta serta metode diskusi digunakan
untuk melihat seberapa jauh pemahaman yang
didapat oleh peserta atau calon pengantin
(Widiyawati dkk, 2024).

Narasumber atau fasilitator pada pendidikan
pra nikah telah mengikuti dan memperoleh
sertifikat dalam bimbingan perkawinan sebagai
bimbingan teknis fasilitator sehingga bukan
sembarangan orang yang mampu menjadi
narasumber dalam pendidikan pra nikah
(Subagyo dkk, 2023). KUA Colomadu
menghadirkan pemateri dari petugas KUA sendiri
dan petugas dari pihak kesehatan seperti
puskesmas untuk mengisi materi saat
implementasi pendidikan pra nikah.

Setelah mengikuti pendidikan pra nikah,
peserta diberikan sertifikat pendidikan pra nikah
(Wasliki dkk, 2021). Sertifikat yang diserahkan
oleh pihak KUA Colomadu berupa sertifikat fisik
ataupun elektronik bergantung kesepakatan dari
penyelenggara pendidikan pra nikah.

Pendidikan pra nikah yang dilaksanakan di
KUA Colomadu berlangsung sejalan dengan
tujuan yang akan dicapai. Hal ini dibuktikan
dengan data jumlah perceraian yang semakin
menurun setiap tahunnya yang terjadi di
Kecamatan Colomadu. Data kasus perceraian dari
Badan Pusat Statistik Kabupaten Karanganyar di
Kecamatan Colomadu dalam beberapa tahun
yakni:

Tabel 1 Data Perceraian di Kecamatan

Colomadu
No. Jumlah perceraian Tahun
1 120 kasus 2021
2. 68 kasus 2022
3 26 kasus 2023

Pihak KUA juga berusaha mencegah stunting
pada balita di Kecamatan Colomadu dengan
memberikan materi mengenai kesehatan
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reproduksi  serta  menciptakan  keluarga
berkualitas bagi pasangan. Tetapi serangkaian
pendidikan pra nikah ini belum dapat berjalan
maksimal untuk mencegah stunting pada balita.
Berdasarkan data dari Puskesmas 1 Colomadu
sejumlah balita mengalami stunting atau gizi
buruk.

Tabel 2 Data Stunting di Kecamatan Colomadu

No. Jumlah Stunting Tahun
1. 18 balita 2022
2. 18 balita 2023
3. 24 balita 2024

Penyebab kenaikan stunting pada balita di
Kecamatan Colomadu yakni beberapa balita
memiliki riwayat penyakit bawaan sejak lahir
seperti jantung bocor, down sindrome, dan
lainnya. Program yang dilaksanakan belum
secara efektif terlaksana untuk mempercepat
penurunan stunting dikarenakan keterbatasan
anggaran dalam pendidikan pra nikah (Aeni,
2023). Berlawanan dengan hasil riset yang telah
dilaksanakan Yulianti yang memaparkan bahwa
presentase meminimalisir stunting di Desa Delik
Kabupaten Semarang dari 37  peserta
memperoleh respon positif sebanyak 21 peserta
dengan persentase sebesar 56,8% (Yulianti &
Veftisia, 2023). Sejalan dengan hasil penelitian
Abi Hasan dengan implementasi pendidikan pra
nikah banyak hal yang diperoleh mengenai
pernikahan. Harapan masyarakat melalui
pendidikan pra nikah mampu mengatasi
permasalahan dalam perkawinan, mengurangi
angka perceraian (Hasan, 2022).

Pendidikan pra nikah yang dilaksanakan
oleh KUA Colomadu dapat memberikan bekal
yang cukup untuk calon pengantin dalam
mengimplementasikan  kehidupan keluarga.
Bimbingan pernikahan sangat bermanfaat
mewujudkan rumah tangga yang adem ayem
berprinsipkan kepada mawaddah, sakinah, dan
rahmah (Mashudi dkk, 2022).

Hambatan yang dialami oleh pihak KUA

Colomadu dalam mengimplementasikan
pendidikan pra nikah yakni KUA memiliki
keterbatasan dalam menyelenggarakan

pendidikan pra nikah karena minimnya dana
atau bantuan dari pemerintah. Mengakibatkan
program pendidikan pra nikah tidak bisa
membiayai seluruh calon pengantin untuk
mengikuti program tersebut (Wati dkk, 2019).
Sehingga pendidikan pra nikah secara kelompok
hanya dapat diselenggarakan dua kali dalam
setahun dengan jumlah peserta terbatas.
Minimnya kesadaran pada calon pengantin
untuk mengikuti kegiatan pendidikan pra nikah
(Rofieq & Andini, 2023). Peserta tidak dapat
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datang sesuai jadwal yang telah ditentukan
karena sulitnya mendapat izin dari perusahaan.
Sehingga masih banyak peserta yang tidak
menghadiri acara karena memilih untuk
melakukan kegiatan atau aktfitas seperti biasa
daripada mengikuti bimbingan (Lailatul dkk,
2021).

Hambatan lainnya yang dialami KUA
Colomadu yakni buku saku yang diberikan oleh
pihak KUA untuk calon pengantin terbatas,
sehingga tidak seluruh peserta mendapatkan
buku saku.

4. Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil riset yang telah
dilaksanakan, maka penulis memaparkan
kesimpulan yakni: Implementasi pendidikan pra
nikah di KUA Colomadu ada dua jenis yakni
pendidikan pra nikah secara kelompok dan
mandiri. Materi pendidikan secara kelompok

meliputi tujuan dan makna pernikahan,
pengelolaan konflik keluarga, pengelolaan
keuangan keluarga, kesehatan reproduksi,

membangun keluarga berkualitas serta hak dan
kewajiban suami istri. Metode yang digunakan
ada dua yakni ceramah dan diskusi. Untuk
narasumber atau fasilitator berasal dari petugas
KUA dan pihak kesehatan. Calon pengantin akan
memperoleh sertifikat sebagai bukti telah
menghadiri kegiatan. Sedangkan pendidikan pra
nikah secara mandiri dilaksanakan dengan
pemberian ceramah oleh petugas KUA dan
mendapatkan buku saku serta materi tentang
kesehatan reproduksi dari pihak puskesmas
setempat.

Implementasi pendidikan pra nikah di KUA
Colomadu berlangsung sejalan dengan tujuan
yang ingin dicapai. Terbukti dengan pendidikan
pra nikah, angka perceraian di Kecamatan
Colomadu menurun setiap tahunnya. Sedangkan
kekurangannya pendidikan pra nikah di KUA
Colomadu belum dapat menurunkan stunting
pada balita karena penyakit bawaan dari sang
anak.

Hambatan yang dialami oleh KUA Colomadu
dalam mengimplementasikan pendidikan pra
nikah yakni KUA memiliki keterbatasan dana
dalam penyelenggaraan. Minimnya kesadaran
calon pengantin untuk mengikuti program dan
ketersediaan buku saku yang sedikit.
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